BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPQO dan FBIR secara simultan
mempunyai  pengaruh yang signifikan  terhadap = ROE pada Bank
Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan
Il tahun 2019. Besarnya pengaruh LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan
FBIR secara simultan terhadap ROE adalah sebesar 82.15 persen sedangkan
sisanya 17.85 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.
Dengan demikian hipotesis pertama penelitian yang menyatakan bahwa LDR,
IPR, NPL, PDN, IRR, BOPO dan FBIR secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah
TW | tahun 2014 sampai TW |1 tahun 2019 dinyatakan diterima.

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembagunan Daerah periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi LDR yaitu sebesar 2 persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah ditolak atau

tidak terbukti.
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3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan 1l tahun 2019 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi IPR yaitu sebesar 7 persen. Dengan demikian
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak atau tidak terbukti.

4. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi NPL yaitu sebesar 1 persen. Dengan demikian
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak atau tidak terbuki.

5. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun
2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019 yang menjadi sampel penelitan.
Besarnya kontribusi IRR yaitu sebesar 11 persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh
positif atau negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan
Daerah diterima atau terbukti.

6. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan

terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah pada periode TW | 2014
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sampai dengan triwulan Il tahun 2019. Besarnya pengaruh PDN secara parsial
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 17 persen. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai
pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank
Pembangunan Daerah adalah ditolak atau tidak diterima

. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun
2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi BOPO yaitu sebesar 83 persen. Dengan demikian
hipotesis ketujuh penelitian-yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial
mempunyai negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan
Daerah diterima atau terbukti.

. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan 11 tahun 2019 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi- FBIR yaitu sebesar 5 persen. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial
mempunyai positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak atau tidak terbukti.

Diantara ketujuh variabel bebas, yang mempunyai kontribusi paling dominan
terhadap ROE pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun

2014 sampai denga triwulan Il tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian



97

adalah variabel BOPO dengan kontribusi 83 persen, tertinggi diantara
kontribusi variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulisan penelitian terhadap Bank Pembangunan Daerah yang telah
dilakukan masih memiliki beberapa keterbatasan dalam penelitian, antara lain
sebagai berikut:

1. Obyek penelitian ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang termasuk
dalam sampel penelitian yaitu BPD Bali, BPD Riau dan Kepulauan Riau,
BPD Sumatra Barat BPD Sumatra Selatan dan Bangka Belitung, BPD
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara.

2. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas mulai periode triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan Il tahun 2019.

3. Jumlah variabel yang diteliti khususnya variabel bebas hanya meliputi Rasio
Likuiditas (LDR dan IPR), Kualitas Aktiva (NPL), Sensitivitas (PDN dan

IRR) dan Efisiensi (BOPO dan FBIR).

5.3 Saran

Penulis sangat menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan
terdapat banyak keterbatasan dan masih belum sempurna. Maka dari itu penulis
menyampaikan banyak saran dan sangat berharap penelitian dapat bermanfaat
bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian
diantaranya adalah :

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah



b)

d)
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Disarankan kepada Bank yang menjadi sampel penelitian yaitu BPD Bali,
BPD Riau dan Kepulauan Riau, BPD Sumatra Barat, Sumatra Selatan dan
Bangka Belitung, BPD Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara terutama
bank yang memiliki ROE menurun selama periode penelitian agar dapat
meningkatkan ROE.

Kepada Bank sampel penelitian khususnya Bank Pembangunan Daerah yang
mempunyai IPR rendah sangat disarankan meningkatkan likuiditas dalam
mengandalkan surat berharganya, sehingga pendapatan meningkat laba yang
diperoleh bank tersebut meningkat dan ROE akan mengalami peningkatan.
Kepada Bank sampel penelitian khususnya Bank pembangunan Daerah yang
mempunyai NPL sangat tinggi disarankan mengelola kualitas kreditnya
dengan baik, sehingga pendapatan meningkat laba yang diperoleh bank
tersebut meningkat dan ROE akan mengalami peningkatan.

Kepada Bank sampel penelitian khususnya Bank Pembangunan Daerah yang
mempunyai FBIR sangat rendah disarankan meningkatkan pendapatan
operasional nya, sehingga pendapatan meningkat laba yang diperolah bank
mengingkat dan ROE akan mengalami peningkatan.

Kepada Bank sampel penelitian khususnya Bank Pembangunan Daerah yang
memiliki 1RR di atas 100% disarankan mengelola pendapatan bunga dengan
baik, sehingga pendapatan bunga bank meningkat dan ROE juga akan
meningkat.

Kepada Bank sampel penelitian khususnya Bank Pembangunan Daerah

disarankan mempertahankan nilai BOPO yang dimiliki.
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. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil penelitian yang sama sebaiknya
mengubah periode penelitiannya.

Menambahkan variabel lainnya misalnya (LAR, NIM, APB, dan FACR)

sehingga dapat memperkirakan hasil penelitian yang lebih baik.
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